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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of Financial Literacy, Financial Attitude, and Locus
of Control on Financial Behavior among vocational high school (SMK) students in the Central
Jakarta area. The research employed a survey method using a structured questionnaire. The
population consisted of students from public vocational schools in Central Jakarta, with a
sample of 138 students selected through proportional random sampling. The data were
analyzed using descriptive analysis, normality test, linearity test, multiple linear regression, F-
test, t-test, and coefficient of determination analysis. Based on the results of the F-test, it was
found that Financial Literacy, Financial Attitude, and Locus of Control simultaneously have a
significant influence on Financial Behavior. Furthermore, the t-test results show that, partially:
(1) Financial Literacy has a positive and significant influence on Financial Behavior; (2)
Financial Attitude has a positive and significant influence on Financial Behavior; and (3) Locus
of Control also has a positive and significant influence on Financial Behavior.

Keywords: Financial Literacy; Locus of Control; Financial Behavior; Financial Attitude

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan
Locus of Control terhadap Perilaku Keuangan di SMK Wilayah Jakarta Pusat. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survei berbasis kuesioner. Populasi terjangkau dalam
penelitian ini merupakan siswa-siswi di SMK Negeri Wilayah Jakarta Pusat. Sampel yang
digunakan sebanyak 138 orang dengan menggunakan teknik proportional random sampling.
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, analisis
regresi linier berganda, uji F, uji t, serta analisis koefisien determinasi. Berdasarkan hasil uji F,
diketahui bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara Literasi Keuangan, Sikap Keuangan,
dan Locus of Control terhadap Perilaku Keuangan. Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan bahwa
secara parsial: (1) Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Keuangan; (2) Sikap Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan;
dan (3) Locus of Control juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan.

Katakunci: Literasi Keuangan; Locus of Control; Perilaku Keuangan; Sikap Keuangan
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PENDAHULUAN

Perilaku keuangan merupakan cerminan bagaimana individu mengelola dan menggunakan
keuangannya secara bijak, termasuk dalam mengatur pemasukan, pengeluaran, menabung, serta membuat
keputusan antara kebutuhan dan keinginan (Ariska et al., 2023; Mustika et al., 2022; Mega Wening &
Nurkin, 2022). Perilaku keuangan yang sehat berperan penting dalam mencapai stabilitas finansial,
sementara perilaku yang buruk dapat menimbulkan dampak negatif secara finansial maupun psikologis
(Rahayu, 2022; Nainggolan, 2022).

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997-2012, termasuk kelompok usia yang rentan terhadap
perilaku keuangan yang kurang sehat. Berdasarkan survei Katadata Insight Center (2021), 59,4% Gen Z
memiliki pengeluaran yang melebihi pendapatan, dan hanya 19% yang mampu mengatur pengeluaran
dengan baik. Bahkan, lebih dari 61% menggunakan metode pembayaran seperti kartu kredit atau paylater
untuk kebutuhan konsumtif, serta 56,6% jarang menabung. Siswa SMK, khususnya jurusan Akuntansi dan
Keuangan Lembaga di Jakarta Pusat, berada dalam fase penting untuk membentuk perilaku keuangan yang
bijak. Dengan latar belakang urban dan biaya hidup tinggi, mereka dituntut memiliki pengetahuan serta
keterampilan keuangan yang baik, tidak hanya secara teori tetapi juga dalam praktik.

Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku keuangan adalah literasi keuangan, yakni kemampuan
memahami dan menggunakan informasi keuangan untuk pengambilan keputusan yang bijak (Lusardi &
Mitchell, 2014). Namun, menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK, 2023), indeks
literasi keuangan kelompok usia 15-17 tahun hanya mencapai 51,70%, menunjukkan masih rendahnya
pemahaman keuangan di kalangan pelajar.

Selain itu, sikap keuangan, yang mencerminkan pandangan dan nilai terhadap uang, juga berperan
penting. Sikap positif seperti disiplin dan tanggung jawab dapat mendorong keputusan finansial yang sehat
(Khotimah & Ariani, 2025). ikap positif seperti disiplin dan tanggung jawab dapat mendorong keputusan
keuangan yang sehat (Ukhiriyawati et al., 2022), sedangkan sikap negatif berisiko menimbulkan perilaku
konsumtif dan ketidakstabilan finansial.

Faktor psikologis lain yang relevan adalah locus of control, yaitu keyakinan seseorang atas kendali
terhadap hasil keuangan yang diperoleh (Rotter, 1966). Individu dengan locus of control internal cenderung
bertanggung jawab atas keputusan finansialnya, sedangkan locus of control eksternal lebih menyalahkan
faktor luar (Amirulloh et al., 2024). Hal ini berpengaruh pada kemampuan mengelola keuangan secara
bijaksana (Ramadini & Apriyandhini, 2024).

Berbagai penelitian mengenai perilaku keuangan telah dilakukan sebelumnya. Afriani dan Yanti
(2019) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa. Namun, Gunawan dan Chairani (2019) menemukan hasil berbeda, yaitu literasi keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Penelitian mengenai sikap keuangan juga
menunjukkan hasil yang bervariasi. Ukhiriyawati et al. (2022) menyatakan bahwa sikap keuangan
berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan, sementara Wahyuni et al. (2023) menyimpulkan bahwa
sikap keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan, karena adanya perbedaan cara pandang individu dalam
mengelola keuangan. Sementara itu, Ritakumalasari dan Susanti (2021) menunjukkan bahwa locus of
control berpengaruh terhadap perilaku keuangan, namun berbeda dengan hasil penelitian Hendry et al.
(2022) yang menemukan bahwa locus of control tidak memiliki pengaruh signifikan.

Umumnya, penelitian-penelitian sebelumnya dilakukan pada mahasiswa, seperti pada penelitian
Wahyuni et al. (2023) dan Hendry et al. (2022). Penelitian-penelitian tersebut lebih banyak berfokus pada
populasi usia dewasa muda yang sudah memasuki pendidikan tinggi. Berbeda dengan itu, penelitian ini
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fokus pada siswa SMK jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di wilayah Jakarta Pusat, yang
merupakan kelompok usia remaja akhir dan sedang dalam masa transisi menuju dunia kerja. Oleh karena
itu, penelitian ini menjadi penting sebagai upaya untuk menanamkan perilaku keuangan yang sehat sejak
usia sekolah menengah.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan tiga variabel independen, yaitu literasi
keuangan, sikap keuangan, dan locus of control dalam satu model analisis. Selain itu, subjek penelitian
yang berbeda—yakni siswa SMK, bukan mahasiswa—menjadi pembeda utama dari penelitian sebelumnya.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui survei.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 215 siswa kelas XI SMK jurusan Akuntansi dan Keuangan
Lembaga di SMK negeri wilayah Jakarta Pusat. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik
proportional random sampling berdasarkan tabel Isac dan Michael, sehingga diperoleh sebanyak 138 siswa.
Data primer dikumpulkan melalui kuesioner offline yang disebar di tiga sekolah di Jakarta Pusat, yaitu
SMKN 14 Jakarta, SMK Negeri 16 Jakarta, dan SMKN 31 Jakarta. Kuesioner tersebut disusun berdasarkan
indikator-indikator dari variabel independen dan dependen. Variabel dependen perilaku keuangan memiliki
indikator menyusun anggaran, menghemat uang dan mengontrol belanja, membayar kewajiban tepat waktu.
Variabel independen literasi keuangan menggunakan indikator general personal finance knowledge,
savings and borrowing, dan investment. Variabel independen sikap keuangan menggunakan indikator
orientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat utang, keamanan uang, penilaian keuangan pribadi. Variabel
independen locus of control menggunakan indikator kemampuan memecahkan masalah pribadi, lebih
dipengaruhi oleh lingkungan, kontrol diri, percaya diri, tidak berdaya dalam menghadapi masalah
lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Deskripsi data merupakan penyajian hasil pengolahan data yang menggambarkan karakteristik
variabel dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan empat variabel, yaitu tiga variabel bebas, yakni
Literasi Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2), dan Locus of Control (X3), serta satu variabel terikat, yaitu
Perilaku Keuangan (). Melalui deskripsi data, peneliti dapat memberikan gambaran umum mengenai
sebaran dan karakteristik masing-masing variabel serta mempersiapkan analisis lebih lanjut terkait
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Data deskriptif dari setiap variabel berdasarkan hasil
survei dapat dilihat pada tabel-tabel berikut.
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Tabel 1 Statistik Variabel Perilaku Keuangan ()

PERILAKU KEUANGAN (Y)
Sebaran Item Pernyataan

2 , Total Y per

No Indikator Item SKOR N Skor Mean Indikater
Y.l 412
Y.2 488

I Menyusun anggaran Y3 516 5 2530 506 3194
YAd 538
Y.S 576
Y6 547

, Menghemat vang dan  Y.7 491 4 2158 5395 34,05
mengontrol belanja Y8 526
Y9 594
Y.11 531
: Y.12 588

g, Mosbmmkowibe: i3 561 5 2694 53880 3401

tepat waktu

Y.14 449
Y.15 565

TOTAL 7382 14 7382 1584,30 100

(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025)

Berdasarkan tabel 1 di atas, skor tertinggi diperoleh pada indikator menghemat uang dan mengontrol
belanja, yang terletak pada item Y.9 dengan total skor 594, yang berbunyi, “Sebelum membeli sesuatu,
saya dengan hati-hati memeriksa apakah saya mampu membayarnya”. Artinya, terdapat indikasi bahwa
siswa memahami pentingnya penggunaan dan pengelolaan uang pribadi secara hati-hati. Skor terendah
berada pada item Y.l dengan skor sebanyak 412 yang berbunyi, “Saya memiliki anggaran mingguan atau
bulanan yang saya ikuti”. Dari penjabaran di atas menunjukkan adanya indikasi bahwa siswa menggunakan
uangnya tanpa mengikuti rencana pengeluaran atau anggaran keuangannya.

Tabel 2 Statistik Variabel Literasi Keuangan (X1)

LITERASI KEUANGAN (X1)
Scharan Item Pernyataan

i . Total % per
g e - Shon > Skor - Indikator
General personal X1.2 532
: finance knowledge X3 541 4 2227 556,75 34,80
’ X1.4 599
X1.5 555
X1.6 520
Savings and X1.7 545
2 barrowing X1.9 585 4 2252 563 35,19
X110 602
XL.11 478
XL12 397
3 Investment X1.13 523 5 2400 480,00 30,00
X1.14 543
X1.15 459
TOTAL 6879 13 6879 1599,75 100

(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025)

O 2443



Pengaruh Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Locus of Control terhadap d' .t I
Perilaku Keuangan di SMK Wilayah Jakarta Pusat igita

(Kuniawan, etal.) |yRNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN

Berdasarkan tabel 2, skor tertinggi diperoleh pada indikator savings and borrowing, yang terletak
pada item X1.10 dengan total skor 602, yang berbunyi, “Saya percaya memiliki tabungan mempermudah
saya membeli barang yang saya inginkan”. Uraian ini menyimpulkan bahwa siswa cenderung memiliki
sikap positif terhadap kebiasaan menabung. Indikator dengan persentase terendah adalah pengetahuan
investasi atau investment, sebesar 30%. Skor terendah terdapat pada item X1.12 dengan total 397 yang
berbunyi, " Saya telah melakukan investasi pada instrumen yang saya pahami". Hal ini menunjukkan bahwa
siswa belum banyak melakukan investasi, ini bisa jadi disebabkan oleh rendahnya pemahaman siswa
terhadap jenis-jenis instrumen investasi, sehingga siswa belum merasa yakin atau berani untuk terlibat
langsung dalam aktivitas investasi.

Tabel 3 Statistik Variabel Sikap Keuangan (X2)

SIKAP KEUANGAN (X2)
Scharan Item Pernyatann

X o
No Indikator ltem  SKOR N 1::' Mean In;'i:;'m
X2.1 614
j et etcon X22 A0 4 2346 865 2578
keuangan pribadi X2.3 599
X3.5 539
X2.6 633
X2.7 557
2 Filsafat utang X2.8 548 5 2867 5734 25,20
X2.9 598
X2.10 531
X2.11 475
X2.12 576
3  Keamanan sang X2.13 599 S 2730 546 24,00
X214 525
X2.15 551
Penilaian keuangan X216 o
4 X2.17 597 3 1708 569,33 25,02
pribaci
X2.19 542
TOTAL 9651 17 9651 2275,23 100

(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025)

Berdasarkan tabel 3, skor tertinggi terletak pada indikator filsafat utang, yakni item X2.6 dengan
total skor 633 yang berbunyi, "Salah satu manfaat perencanaan keuangan untuk mencegah perbudakan
utang". Indikator dengan persentase terendah pada variabel Sikap Keuangan adalah keamanan uang sebesar
24%. Skor terendah juga terdapat pada indikator yang sama, yaitu item X2.11 dengan total skor 479 yang
berbunyi, "Saya merasa nyaman dengan kondisi keuangan saya". Temuan ini mengindikasikan bahwa
aspek keamanan finansial masih menjadi titik lemah dalam sikap keuangan siswa. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh ketergantungan pada sumber pendapatan yang tidak tetap, seperti uang saku, serta daya
beli yang terbatas sesuai kondisi ekonomi keluarga.
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Tabel 4 Statistik Variabel Locus of Control (X3)

LOCUS OF CONTROL (X3)
Sebaran ltem Pernvataan

pe
No Indikator Item  SKOR N ::’:: Mean P

X3l 523
Kemampuan X3.2 540

1 memecahkan X33 545 5 2631 526,2 20,31
masalah pobadi X34 520
X35 503
X3.6 539

p Lebih dipngarhi X3.7 522 4 1961 490,25 18,92
olch lingkungan X38 412
X310 AB8
X3.11 530

3 Kontrol dir 2312 537 4 217 55425 21,9
X314 565
X3.15 545
X3.l6 579
X3.17 554

4 Percaya din X318 541 5 2741 548,20 21,16
X3.19 548
X3.20 518
Tidak berdaya dalm X323 519

5 menghoadapi masalah  X3.24 408 3 1415 471,67 18,21
kehidupan X3.25 A4S0

TOTAL 10075 21 10075 2590.57 100

(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025)

Berdasarkan rata-rata skor tiap parameter, persentase terbesar terdapat pada indikator kontrol diri
sebesar 21,39%. Begitu juga skor tertinggi ditemukan pada indikator yang sama, yaitu kontrol diri,
khususnya pada item X3.16 dengan skor total 579 yang berbunyi, "Saya percaya pada diri sendiri".
Indikator dengan persentase terendah adalah tidak berdaya dalam menghadapi masalah hidup sebesar
18,21% serta skor terendah dimiliki indikator yang sama dengan item X3.24 yang berbunyi, "Saat
menghadapi kesulitan dalam hidup, saya sering meragukan kemampuan saya sendiri”. Ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar siswa tidak merasa terjebak dalam sikap pesimis atau merasa tidak berdaya saat
menghadapi masalah hidup. Pernyataan X3.24 merupakan pernyataan negatif, sehingga skor yang rendah
menunjukkan bahwa mayoritas siswa tidak setuju atau jarang meragukan kemampuan diri mereka sendiri
saat menghadapi kesulitan. Interpretasi ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa locus of control internal
lebih dominan, karena siswa cenderung meyakini bahwa mereka mampu mengendalikan diri dan mengatasi
masalah hidup melalui usaha dan tanggung jawab pribadi, bukan menyerah pada keadaan atau menyalahkan
faktor eksternal.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Metode
yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai Sig. (P Value) > 0,05 maka data berdistribusi
secara normal dan sebaliknya apabila < 0,05 maka data tidak berdistribusi secara normal. Dari tabel di
bawah, dapat dilihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada Unstandardized Residual sebesar variabel 0,200 >
0,05, maka disimpulkan data variabel X1, X2, X3, dan Y berdistribusi secara normal.
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Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 138
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 4.31564023
Most Extreme Differences Absolute .035
Positive .035
Negative -.025
Test Statistic .035
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .954
99% Confidence Lower Bound .948
Interval Upper Bound .959

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 743671174,

(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025)

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah hubungan antara variabel X dan variabel Y bersifat
linear atau tidak. Penarikan kesimpulan dalam uji ini menggunakan tabel ANOVA. Hubungan antara
variabel dikatakan linear apabila nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan output ANOVA dari pengujian SPSS, yakni pada bagian Deviation from Linearity, diperoleh
hasil sebagai berikut: nilai signifikansi untuk variabel Literasi Keuangan (X:) terhadap Perilaku Keuangan
(Y) sebesar 0,356; untuk variabel Sikap Keuangan (Xz) terhadap Y sebesar 0,462; dan untuk variabel Locus
of Control (X5) terhadap Y sebesar 0,300. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Locus of Control
terhadap Perilaku Keuangan bersifat linear.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh dua atau lebih
variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, analisis ini juga bertujuan untuk memberikan
informasi mengenai seberapa besar nilai variabel terikat sebelum dan sesudah dipengaruhi oleh naik atau
turunnya variabel bebas, serta untuk mengetahui arah hubungan antar variabel, apakah bersifat positif atau
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negatif. Berikut disajikan hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS v25:

Tabel 6 Persamaan Regresi Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 210 4811 .044 .965
Literasi Keuangan 471 .092 412 5.129 <.001
Sikap Keuangan 192 .088 157 2.188 .030
Locus of Control 224 .062 .300 3.633 <.001

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan

(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025)

Berdasarkan tabel diperoleh hasil persamaan regresi linear berganda seperti berikut:

Y=a+ b1X1 + b2X2 + b3X3

Y = 0,210 + 0,471X; + 0,192X, + 0,224X,

Dari hasil analisis regresi berganda di atas, nilai a sebesar 0,210 yang merupakan nilai dari variabel
dependen, yaitu Perilaku Keuangan sebelum terdapat pengaruh dari variabel independen, yakni literasi
keuangan, sikap keuangan, dan locus of control. Artinya, jika variabel independent bernilai 0 (konstan)
maka variabel dependen bernilai 0,210. Nilai Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Keuangan (YY)
sebesar 0,471. Nilai Sikap Keuangan (X2) terhadap Perilaku Keuangan () sebesar 0,192. Nilai Locus of
Control (X3) terhadap Perilaku Keuangan (Y) sebesar 0,224.

Uji F

Uji F digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel
dependen. Pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan pada nilai F hitung yang terdapat pada tabel
ANOVA. Hasil uji F yang diperoleh melalui SPSS disajikan pada bagian berikut.

Tabel 7 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3614.902 3 1204.967 63.280 <.001°
Residual 2551.591 134 19.042
Total 6166.493 137

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan

b. Predictors: (Constant), Locus of Control, Sikap Keuangan, Literasi Keuangan

(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025)
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Berdasarkan hasil uji F, nilai Sig. sebesar <0,001 (<0,05) maka disimpulkan variabel independen
berpengaruh signifikan secara simultan terhadaiabel dependen. Kemudian, diperoleh nilai F hitung sebesar
63,280. Nilai F tabel dapat diketahui melalui tabel distribusi F pada taraf signifikansi 0,05. Dalam hal ini,
derajat kebebasan (df) 1 dihitung dari jumlah variabel independen dikurangi 1, yaitu 4 - 1 = 3. Sementara
itu, df 2 dihitung dari jumlah responden dikurangi jumlah variabel independen dan dikurangi 1, yaitu 138 -
3 - 1 =134. Berdasarkan tabel distribusi F, diperoleh nilai F tabel sebesar 2,67, maka F hitung (63,280) >
F tabel (2,67). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan (X:), Sikap Keuangan (Xz),
dan Locus of Control (Xs) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Y).

Uji t

Uji t berguna untuk meninjau ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara parsial. Aturan penetapan keputusan pada uji ini yaitu dengan melihat nilai t hitung pada tabel
Coefficients. Jika t hitung >t tabel, maka terdapat korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat secara
parsial. Hasil uji t ditampilkan pada tabel di bawah menggunakan SPSS.

Tabel 8 Hasil Uji t
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .210 4.811 .044 .965
Literasi Keuangan 471 .092 412 5.129 <.001
Sikap Keuangan .192 .088 157 2.188 .030
Locus of Control 224 .062 .300 3.633 <.001

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025)

Berdasarkan tabel, diperoleh nilai t hitung untuk variabel Literasi Keuangan (X:) sebesar 5,129.
Jika merujuk pada t tabel dengan rumus (0/2; n — k — 1), atau (0,05/2; 138 - 3 - 1), yaitu (0,025;134) maka
diperoleh nilai t tabel sebesar 1,97. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa t hitung > t tabel atau 5,129 >
1,97, yang berarti Hai diterima. Dengan demikian, terdapat hubungan parsial antara Literasi Keuangan (X1)
terhadap Perilaku Keuangan (Y) dan signifikan (<0,001 < 0,05).

Selanjutnya, nilai t hitung untuk variabel Sikap Keuangan (Xz) diketahui sebesar 2,188 < 1,97.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh korelasi parsial antara Sikap Keuangan (X2) terhadap
Perilaku Keuangan (Y) dan tingkat signifikansi (0,030 < 0,05) maka H,. diterima.

Kemudian, t hitung untuk variabel Locus of Control (Xs) sebesar 3,633 > 1,97. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi parsial antara Locus of Control (Xs) terhadap Perilaku Keuangan (Y)
yang signifikan (<0,001 < 0,05), sehingga H,s diterima.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah ukuran dalam analisis regresi linear berganda yang menunjukkan
seberapa besar proporsi variasi variabel terikat (Y) dapat dijelaskan oleh variabel bebas (X) secara bersama-
sama. Nilai koefisien determinasi, yang biasanya dilambangkan R”"2, berkisar antara 0 sampai 1, di mana
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nilai mendekati 1 menunjukkan kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat
sangat tinggi, sedangkan nilai mendekati O berarti kemampuan penjelasan sangat rendah. Penjabaran hasil
uji koefisien determinasi dituangkan dalam tabel berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 7662 .586 577 4.364
a. Predictors: (Constant), Locus of Control, Sikap Keuangan, Literasi Keuangan
b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025)

Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,586 maka disimpulkan bahwa sumbangan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan sebesar 58,6%, sementara bagian yang
tersisa disebabkan oleh hal-hal yang bukan fokus kajian oleh peneliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa: (1)
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan; (2) sikap keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan; (3) locus of control juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Sejalan dengan temuan tersebut, terdapat beberapa saran yang
disusun berdasarkan indikator dengan persentase terendah pada masing-masing variabel, yaitu: (1) siswa
diharapkan mulai menumbuhkan kebiasaan berinvestasi dengan memperluas wawasan dan pemahaman
terkait investasi sejak dini; (2) perlunya kestabilan penghasilan mengingat mayoritas siswa masih
bergantung pada uang saku, sehingga siswa dapat mulai melatih kemandirian finansial melalui kegiatan
produktif yang sesuai, seperti usaha kecil-kecilan atau magang; (3) keterbukaan terhadap pengaruh
lingkungan dapat ditingkatkan melalui interaksi sosial yang lebih luas dan membangun hubungan positif
dengan orang-orang di sekitar.
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